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Masyarakat adat adalah kelompok yang paling rentan terhadap penurunan kualitas lingkungan hidup akibat
eksploitasi sumber daya aam (SDA) yang tidak terkendali yang terjadi selamaini di Indonesia, pada hal
Indonesia memiliki kearifan lingkungan yang tersebar pada hampir seluruh suku-suku bangsa yang ada di
daerah. Kearifan lingkungan atau sering juga disebut kearifan tradisional/lokal telah diwariskan secara
turun-temurun oleh nenek moyang bangsa Indonesia, seperti yang dimiliki masyarakat Kampung Kuta,
Kebupaten Ciamis, |awa Barat. Mat istiadat dan kearifan lingkungannya masyarakat Kuta dalam menjaga
SDA dan lingkungan menjadi dayatarik bagi pendatang (wisatawan budaya dan pendidikan) sehingga dapat
menjadi ancaman dan peluang yang dihadapi masyarakat Kuta untuk melestarikan nilai-nilai kearifan
ingkungan mereka. Tekanan dad pihak !liar tersebut cenderung akan mengakibatkan terjadi degradasi SDA
dan nilai kearifan lingkungan yang selamaini telah dilestarikan masyarakat Kuta, apalagi setelah terbukanya
akses transportasi dan informasi. Tujuan penelitian adalah untuk: menganalisis nilainifai kearifan yang
dimiliki masyarakat Kuta dalam mengelola SDA; menganalisis ancaman dan peluang yang dihadapi;
menganalisis upaya dan peran pemerintah daerah; dan mengevaluasi keberhasilan masyarakat Kuta dalam
mengelola SDA.

Kearifan lingkungan Kampung Kuta terlihat dart kepatuhan dan ketaatan rnasyarakatnya dalam menjalankan
tradisi leluhur, yaitu: menjaga/melestarikan hutan adat dan mata air, budidaya tanaman di kebun dan
pekarangan rumah, pelarangan menggali tanah untuk pembuatan sumur dan penguburan jenaxah, aturan
pembuatan rumah panggung (tidak boleh rumah batu), dan meneruskan tradisi gotong royong. Kearifan
lingkungan masyarakat Kuta yang didasarkan kepatuhan padatradisi leluhur, kepercayaan pada kekuatan
gaib, dan ketakutan pada sangsi, yang telah ditetapkan menjadi aturan-aturan adat, menyebabkan kelestarian
(SDA) dapat dipertahankan sampal saat ini. Hal itu menunjukkan bahwa nenek moyang Kampung Kuta
mempunyal pengetahuan dan pemahaman yang mendalam terhadap gejala alam dan kondisi lingkungannya.
Kearifan ingkungan tersebut menunjukkan bahwa sistem pengelolaan SDA yang mereka akukan, secara
ekonomi, sosia budaya, dan ekologi telah berlangsung secara seimbang, tanpa merugikan kepentingan
generas mendatang. Masyarakat Kuta telah melakukan pengamanan kekayaan dan keindahan bumi,
melindungi keanekaragaman hayati, mencegah kerusakan SDA, dengan tetap melaksanakan kearifan
lingkungan yang mereka miliki.
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